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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik instrumen, mengetahui kualitas instrumen, dan 
mengetahui efektivitas penggunaan instrumen performance assessment berbasis kerja laboratorium untuk meng-
ukur keterampilan proses dan sikap ilmiah. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Hasil penelitian 
menunjukkan karakteristik instrumen performance assessment terdiri atas lembar observasi dan soal tes uraian. 
Analisis validitas isi melalui indeks Aiken menghasilkan indeks validitas yang tinggi berkisar antara 0,67 hingga 1,00. 
Nilai rerata infit dan outfit MNSQ mendekati 1,00 menyatakan keseluruhan pola jawaban serta tampilan kerja 
laboratorium adalah fit. Nilai rerata infit dan outfit ZSTD mendekati 0,0 menyatakan keseluruhan instrumen 
berkualitas bagus. Reliabilitas instrumen secara keseluruhan pada lembar observasi dan soal kognitif menunjukkan 
koefisien yang sangat bagus. Pengukuran keterampilan proses dan sikap ilmiah sangat tinggi dengan persentase 
berturut-turut 62,03% dan 65,82%.  
Kata Kunci: performance assessment, keterampilan proses, sikap ilmiah, pemodelan Rasch 

 

Performance assessment instrument based on laboratory work to 
measure scientific processes skill and attitude 

 
Abstract: This research aims to know the characteristics of the instrument, know the quality of the instruments, and 
find out the effectiveness of the use of performance assessment instrument based on laboratory work to measure 
scientific processes skill and attitude. This study used to research and development of 4-D. The results show that the 
performance assessment instrument consists of observation sheets and essay test questions. Analysis of the validity 
of the content through Aiken's V generate a high validity index range from 0.67 up to 1.00. The average value of infit 
and outfit MNSQ approaching 1.00 which means that the overall pattern of answers as well as the display of the work 
of the laboratory of students is fit. The average value of infit and outfit ZSTD approaching 0.0 which means that the 
overall is good quality instruments. The reliability of the instrument as a whole sheet of observation and the cognitive 
problem shows very good coefficients. The measurement of process skills and scientific attitudes showed to have the 
very high ability with the percentage of 62.03% and 65.82%. 
Keywords: performance assessment, process skills, scientific attitude, Rasch model   
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PENDAHULUAN 

Komponen pengukuran dan penilaian memiliki andil yang cukup besar dalam setiap proses 
pembelajaran. Pemerintah mendefinisikan standar penilaian pendidikan sebagai kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, dan ujian sekolah/madrasah (Kemendikbud, 2013).  

Salah satu karakteristik penilaian autentik yaitu mengukur keterampilan dan performansi, bukan hanya 
mengukur kemampuan untuk mengingat fakta (Kunandar, 2013, p. 39). Penilaian kinerja memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan pengetahuan konseptual dan keterampilan 
yang dimilikinya dalam suatu kinerja untuk mencapai kompetensi tertentu (Jhonson, Penny & Belita, 2009, 
p. 2). Hamm & Adams (2009, p. 36) menegaskan bahwa penilaian kinerja lebih memungkinkan dilakukan 
ketika terjadi penyampaian gagasan, pemahaman yang mendalam, tanggung jawab, serta penerapan 
pengetahuan dalam situasi baru. Okey (1995, pp.81-87) menambahkan fokus penilaian kinerja dalam ilmu 
sains yaitu mengukur keterampilan memecahkan masalah, berpikir tingkat tinggi, serta mengaplikasikan 
keterampilan dan pengetahuan. Penilaian kinerja membantu peserta didik untuk menjadi lebih terampil 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 

Susilaningsih (2014, pp. 10-14) menyatakan penilaian kinerja sebagai salah satu teknik penilaian non-
tes yang didasarkan pada pengamatan perilaku, domain psikomotor peserta didik terkait praktik, proses 
belajar dan mengajar, serta aktifitas diskusi dalam suatu tugas pembelajaran. Lebih lanjut, Sweet & 
Zimmermann (1992, pp. 1-5) mengungkapkan penilaian kinerja sebagai bagian dari penilaian autentik 
mengharuskan peserta didik untuk menampilkan suatu tugas daripada hanya memilih jawaban dari pilihan 
yang tersedia. 

Pembelajaran kimia harus memberi pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mengembangkan 
fakta maupun konsep kimia. Pembelajaran kimia dapat melibatkan berbagai metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang dipelajari. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu 
metode kerja laboratorium. Feyzioglu et al. (2011, pp. 1024-1029) menegaskan bahwa metode kerja 
laboratorium memberi kesempatan lebih bagi peserta didik untuk tidak hanya melibatkan pemahaman 
mengenai konsep kimia, tetapi juga memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan kerja 
ilmiah secara langsung, menggunakan berbagai keterampilan proses, dan mengembangkan sikap positif 
dalam pembelajaran kimia. Peserta didik dapat mengekspresikan pemahaman konseptual yang dimilikinya 
melalui keterampilan tertentu serta menjadi lebih terbuka dalam mengembangkan sikap ilmiah.  

Kimia sebagai disiplin eksperimental harus mampu mengembangkan keterampilan proses sains bagi 
peserta didik di lingkungan laboratorium. Pembelajaran berbasis kerja laboratorium dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains dan keterampilan memecahkan masalah (Feyzioglu et al., 2012, pp. 1899-1906). 
Pendekatan proses sains menekankan aktivitas ilmiah daripada fakta atau prinsip ilmu pengetahuan 
(Bennett, 2003, p. 77), tanpa mengabaikan tujuan keterampilan proses untuk mengaktifkan akuisisi 
pengetahuan dan keterampilan ilmiah (Abungu, Okere, & Wachanga, 2014, pp. 359-372 dan Gurses et al., 
2015, pp. 644-650). Aktamis & Ergin (2008, pp. 1-21) dan Mutlu & Temiz (Aydogdu, 2015, pp. 582-594) 
menyatakan keterampilan proses sains sebagai dasar bagi pemikiran dan penelitian ilmiah. Keterampilan 
proses merupakan keterampilan yang diadaptasi dari keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan 
dalam menciptakan pengetahuan, memikirkan masalah, dan membuat suatu kesimpulan (Karsli & Sahin, 
2009, pp. 1-12). Rillero (Aydogdu, Buldur, & Kartal, 2013, pp. 1162-1168) menegaskan keterampilan proses 
sains tidak hanya dapat dimiliki oleh para ilmuwan, melainkan harus dimiliki oleh setiap individu. karena 
tidak seorang pun yang akan mencapai kesuksesan dalam hidup tanpa keterampilan proses sains.  

Peserta didik perlu mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah seperti keterampilan mengamati, 
menggunakan alat dan bahan, merencanakan eksperimen, mengajukan pertanyaan, merumuskan 
hipotesis, melaksanakan percobaan, menyimpulkan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan 
temuan (Tawil & Liliasari, 2014, p. 37;  Feyzioglu et al., 2012, pp. 1899-1906; Tuzun & Ozgelen, 2012, pp. 126-
136; dan Arifin, 1995, p. 25). 

Jancirani, Dhevakhrishnan, & Devi (2012, pp. 2-8) menyatakan sikap ilmiah sebagai perpaduan dari 
banyak kualitas dan sifat baik yang tercermin melalui sikap dan perilaku. Gardner (Salta & Tzougraki, 2004, 
pp. 535-547) menambahkan sikap ilmiah timbul karena rangsangan baik berupa suatu objek, aksi, keadaan, 
maupun komponen terkait pembelajaran sains yang menimbulkan konsistensi respon positif/negatif, 
setuju/tidak, dan langsung/tidak. Pengembangan sikap ilmiah dipahami sebagai petunjuk mengenai 
peningkatan nilai ilmiah dan studi penelitian terkait gambaran pengukuran, pembelajaran, dan pengaruh 
pembelajaran kognitif dan ilmu pengetahuan (Ali, 2014, pp. 162-166). Sikap dan persepsi tentang ilmu 
pengetahuan menjadi motivator yang berdampak kuat terhadap prestasi peserta didik (Kober, 2000, p. 21). 
Shulman & Tamir (Akani, 2015, pp. 206-213) menegaskan salah satu tujuan pembelajaran berbasis kerja 
laboratorium yaitu untuk mengembangkan sikap ilmiah, seperti: rasa ingin tahu, objektif, percaya diri, 
tekun, tanggung jawab, kerja sama, dan sikap menyukai ilmu pengetahuan.  
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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) apa karateristik instrumen performance assessment 
berbasis kerja laboratorium ditinjau dari komponen instrumen? (2) apa kualitas instrumen performance 
assessment berbasis kerja laboratorium ditinjau dari validitas isi oleh expert judgement, statistik item dan 
person, dan reliabilitas instrumen? (3) apakah pengggunaaan instrumen performance assessment berbasis 
kerja laboratorium efektif untuk mengukur keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik.  Batasan 
masalah dalam penelitian pengembangan ini yaitu (1) kurangnya pembelajaran kimia di laboratorium 
sehingga berakibat pada rendahnya keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik, dan (2) instrumen 
performance assessment berbasis kerja laboratorium belum banyak digunakan dalam pembelajaran kimia 
sehingga penilaian masih terbatas pada penilaian kognitif. 

Tujuan penelitian  pengembangan ini yaitu untuk mengetahui karakteristik instrumen performance 
assessment berbasis kerja laboratorium ditinjau dari komponen instrumen, kualitas instrumen 
performance assessment berbasis kerja laboratorium ditinjau dari validitas isi oleh expert judgement, 
statistik item dan person, dan reliabilitas instrumen, serta efektivitas penggunaan instrumen performance 
assessment untuk mengukur keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa. Manfaat penelitian yaitu menjadi 
sumbangan nyata bagi pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas penilaian yang berimbang dari aspek  
knowledge, skill, dan attitude.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model pengembangan 4-D 
(Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel  (1974, 
pp. 3-11). 

Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada 19 Januari hingga 13 Maret 2016 di SMA Negeri 2 Kupang dengan target 
penelitian yaitu peserta didik kelas XI.  

Subjek  

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, yaitu 1 orang ahli dalam bidang kimia dan pembelajaran kimia, 
1 orang ahli evaluasi, 2 orang pendidik kimia, 3 orang peer reviewers, 37 orang peserta didik pada uji coba 
instrumen, 8 orang peserta didik pada uji coba terbatas, dan 79 orang peserta didik pada uji coba lapangan.  

Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan diawali dengan studi lapangan melalui observasi dan wawancara yang 
menghasilkan informasi mendasar terkait masalah belum optimalnya praktik pembelajaran kimia berbasis 
kerja laboratorium yang mengedepankan aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik, 
sehingga diperoleh solusi berupa pengembangan instrumen performance assessment berbasis kerja 
laboratorium. Analisis materi dan karakteristik peserta didik menghasilkan informasi bahwa pada 
pembelajaran kimia, peserta didik belum terbiasa melaksanakan kerja laboratorium, termasuk pada materi 
titrasi asam basa, sehingga pengembangan instrumen performance assessment diarahkan pada kerja 
laboratorium untuk materi titrasi asam basa.  

Tahap perancangan dilakukan dengan menetapkan tujuan pengembangan instrumen, menentukan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, kegiatan kerja laboratorium berupa Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD), rubrik, kisi-kisi, serta pedoman penskoran. Setelah identifikasi dilanjutkan dengan desain 
instrumen performance assessment berbasis kerja laboratorium. Kisi-kisi instrumen performance 
assessment dikembangkan sesuai dengan dimensi dan indikator keterampilan proses serta sikap ilmiah 
peserta didik yang akan diukur. Indikator tersebut kemudian dikembangkan menjadi butir dan pilihan 
pencermatan yang sesuai dengan butir penilaian. Penulisan instrumen performance assessment berbasis 
kerja laboratorium dilakukan dengan memperhatikan aspek materi, tampilan, dan bahasa yang digunakan. 

Tahap pengembangan diawali dengan validasi instrumen oleh expert judgment dan peer reviewer. 
Validasi instrumen meliputi aspek materi, tampilan, dan bahasa dengan tujuan untuk memperoleh masukan 
guna memperbaiki dan menghasilkan instrumen yang valid. Uji kelayakan ini melibatkan dua dosen ahli 
yaitu dosen ahli kimia dan dosen ahli evaluasi. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan uji coba instrumen, uji 
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coba terbatas, dan uji coba lapangan. Uji coba instrumen dilakukan dengan memberikan soal kognitif 37 
orang peserta didik. Uji coba terbatas dilakukan dengan melaksanakan kerja laboratorium skala kecil yang 
melibatkan 8 orang peserta didik yang telah mengikuti kegiatan uji coba instrumen dan diasumsikan 
memiliki pengetahuan kognitif yang setara. Uji coba lapangan dilaksanakan oleh 79 orang peserta didik 
yang telah memperoleh materi pengantar stoikiometri asam basa. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 
validasi ahli/pendidik terhadap perangkat instrumen performance assessment berbasis kerja laboratorium 
pada materi titrasi asam basa. Data kuantitatif diperoleh dari analisis hasil validasi, analisis hasil kerja 
laboratorium melalui hasil pencermatan pada lembar observasi dan hasil post-test. Instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengumpulkan data selama penelitian pengembangan ini, yaitu: lembar validasi 
dosen ahli dan peer reviewer serta perangkat instrumen meliputi lembar observasi keterampilan proses 
dan sikap ilmiah, serta soal kognitif. 

Data hasil penelitian pengembangan berupa tanggapan ahli materi, ahli evaluasi, peer reviewer, dan 
pendidik kimia terhadap kualitas produk instrumen performance assessment yang dikembangkan ditinjau 
dari aspek materi, tampilan, dan bahasa. Data berupa komentar, saran, revisi, dan hasil pengamatan 
selama proses uji coba terbatas dianalisis secara deskriptif kualitatif dan disimpulkan sebagai masukan 
untuk memperbaiki atau merevisi produk instrumen. Data berupa skor tanggapan ahli materi, ahli evaluasi, 
peer reviewer, dan pendidik yang diperoleh melalui lembar validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
melalui analisis indeks Aiken. Nilai V tersebut kemudian diinterpretasikan pada rentang 0,00 sampai 
dengan 1,00 sebagai koefisien validitas isi yang baik atau tidak baik dan nilai tersebut menjadi ukuran 
mendukung atau tidaknya validitas isi secara keseluruhan (Aiken, 1985). 

Keefektifan instrumen performance assessment untuk mengukur aspek keterampilan proses dan sikap 
ilmiah dilakukan melalui analisis data skor hasil pencermatan pada lembar observasi performance yang 
diubah menjadi data kualitatif (secara interval) skala lima seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Konversi Skala Aktual 

No. Rentang Skor (i) Kriteria 

1. Xi + 1,5 Sbi <  Sangat Tinggi 

2. Xi + 0,5 Sbi < ≤ Xi + 1,5 Sbi Tinggi 

3. Xi – 0,5 Sbi <  ≤ Xi + 0,5 Sbi Sedang  

4.. Xi – 1,5 Sbi <  ≤ Xi – 0,5 Sbi Rendah  

5.  ≤ Xi – 1,5 Sbi Sangat Rendah 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data meliputi analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Karakteristik dan 
kualifikasi instrumen performance assessement yang dilakukan melalui tahapan pengembangan akan 
menghasilkan data deskriptif yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Analisis deskriptif 
kualitatif diperoleh melalui analisis validitas isi berupa telaah instrumen oleh expert judgement, yaitu oleh 
ahli materi, ahli evaluasi, peer reviewer, dan pendidik kimia. Aspek yang ditelaah pada validasi isi meliputi 
aspek materi, konstruk, dan bahasa.  

Analisis karakteristik instrumen performance assessment secara kuantitatif dilakukan dengan 
menganalisis data politomi yang terdapat pada instrumen penilaian. Instrumen lembar observasi 
keterampilan proses dan sikap ilmiah yang dikembangkan merupakan instrumen penilaian yang dilengkapi 
dengan rubrik dan memuat tingkatan kualitas jawaban yang diberikan. Analisis data skala lima pada 
lembar observasi instrumen performance assessment dilakukan melalui analisis Rasch data politomi, 
sedangkan analisis data politomi untuk bobot yang berbeda pada soal kognitif dianalisis menggunakan 
cabang pemodelan Rasch yaitu Partial Credit Model (PCM). Analisis ini dilakukan dengan bantuan software 
Winstep 3.73. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validasi Isi 

Hasil validasi item penilaian pada lembar observasi performance assessment berbasis kerja 
laboratorium oleh dosen ahli menunjukkan keseluruhan item penilaian berada pada rentang valid dan 
sangat valid, sehingga semua item penilaian layak untuk digunakan. Hasil validasi tersebut selanjutnya 
dianalisis menggunakan statistik indeks Aiken dengan bantuan program Microsoft Excel. Rerata yang 
diperoleh dari analisis indeks Aiken yaitu sebesar 0,926. Rata-rata ini menunjukkan bahwa lembar 
observasi performance assessment berbasis kerja laboratorium untuk mengukur keterampilan proses dan 
sikap ilmiah telah valid dan layak digunakan. Hasil validasi LKPD berbasis kerja laboratorium oleh dosen 
ahli menunjukkan keseluruhan item penilaian yang berada pada rentang valid dan sangat valid, sehingga 
semua item pada LKPD layak untuk digunakan. Rerata analisis indeks Aiken untuk validasi LKPD oleh ahli 
materi sebesar 0,873 dan oleh ahli evaluasi sebesar 0,921.  

Validasi Empiris 

Uji Coba Instrumen 

Hasil analisis undimensionalitas pada uji coba soal memberikan hasil pengukuran raw variance data 
sebesar 49,8% dan memenuhi persyaratan undimensionalitas minimal 20%. Hasil analisis ini menunjukkan 
bahwa butir soal yang diberikan pada uji coba instrumen memenuhi asumsi undimensionalitas kemampuan 
peserta didik dalam mengerjakan soal kimia titrasi asam basa. 

Pengujian instrumen pada butir soal melalui person nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ yang sesuai dengan 
nilai ideal yaitu 1,0. Analisis person pada uji coba instrumen memberikan nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ 
masing-masing sebesar 1,0. Kedua nilai ini memberikan informasi bahwa secara keseluruhan pola jawaban 
responden terhadap soal titrasi asam basa adalah bagus dan sesuai dengan ketentuan. Ketentuan person 
nilai infit ZSTD dan outfit ZSTD yang yaitu 0,0. Analisis person pada uji coba instrumen memberikan nilai 
infit ZSTD dan outfit ZSTD masing-masing sebesar 0,0, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan pola jawaban responden adalah sesuai dengan model. Reliabilitas responden secara 
keseluruhan yaitu sebesar 0,75 dan tergolong cukup bagus.  

Pengujian instrumen pada butir soal ditunjukkan dari item nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ berturut-
turut sebesar 1,01 dan 1,00 (sesuai dengan nilai ideal 1,0), sedangkan item nilai infit ZSTD dan outfit ZSTD 
masing-masing sebesar 0,0 dan sesuai dengan nilai ideal (0,0). Capaian tersebut menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan butir soal sangat bagus. Kesimpulan ini diperkuat dengan tingginya nilai reliabilitas 
butir soal yaitu sebesar 0,87 dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,77 yang mengartikan bahwa terdapat 
interaksi yang bagus antara responden dan butir soal. Hasil analisis nilai person reliability dan item 
reliability menunjukkan kualitas butir soal titrasi asam basa yang bagus dan konsistensi jawaban dari 
responden yang bagus juga. Analisis bias gender (differential item function) pada uji coba instrumen 
ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Deteksi Bias Gender pada Uji Coba Instrumen 
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Berdasarkan Gambar 1, tampak butir soal yang mendekati batas bawah yaitu butir soal nomor 1 yang 
menunjukkan tingkat kesulitan soal yang mudah, sedangkan butir soal nomor 9 merupakan butir soal 
dengan tingkat kesulitan yang tinggi karena mendekati batas atas. Deteksi bias gender juga menunjukkan 
butir soal nomor 4 dan 5 yang lebih mudah dikerjakan oleh peserta didik perempuan dibandingkan peserta 
didik laki-laki. 

Analisis hasil uji coba instrumen yang memberikan informasi mengenai fokus pengukuran antara soal 
titrasi asam basa dan peserta didik sebagai responden ditampilkan melalui fungsi informasi pengukuran 
(test information function) seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Fungsi Informasi Pengukuran Kegiatan Uji Coba Instrumen 

Grafik fungsi informasi pengukuran di atas menunjukkan level abilitas peserta didik dalam mengerjakan 
soal titrasi asam basa dan besarnya fungsi informasi. Pada level abilitas sangat rendah, informasi yang 
diperoleh dari hasil pengukuran juga sangat rendah. Pada level abilitas rendah dan sedang, informasi yang 
diperoleh dari hasil pengukuran sangat tinggi, sedangkan pada level abilitas tinggi dan sangat tinggi, 
informasi yang diperoleh cukup rendah, sehingga dapat diartikan bahwa butir soal titrasi asam basa 
menghasilkan informasi pengukuran yang optimal ketika diberikan pada peserta didik dengan abilitas 
rendah dan sedang.  

Uji Coba Terbatas 

Informasi yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan uji coba terbatas, yaitu berkaitan dengan teknis 
pelaksanaan kerja laboratorium yang dapat menjadi fokus perhatian pada kegiatan uji coba lapangan. 

Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melaksanakan 
kerja laboratorium yang diakhiri dengan post-test. Penilaian kerja laboratorium menggunakan lembar 
observasi, sedangkan pelaksanaan post-test dilakukan dengan memberikan soal kognitif bagi peserta 
didik. Capaian unidimensi aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah pada kegiatan uji coba lapangan 
ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Capaian Unidimensi pada Kegiatan Uji Coba Lapangan 

Aspek Penilaian Unidimensionalitas (%) 

Keterampilan Proses 79,7 
Sikap Ilmiah 83,9 

Analisis unidimensi ini menunjukkan bahwa instrumen performance assessment berbasis kerja 
laboratorium telah memenuhi asumsi unidimensi (> 20%) dan mampu mengukur kemampuan peserta didik 
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dalam melaksanakan kerja laboratorium baik ditinjau dari aspek keterampilan proses maupun sikap ilmiah 
peserta didik.  

Capaian statistik dan reliabilitas item pada kegiatan uji coba lapangan ditampilkan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Ringkasan Statistik Item dan Reliabilitas pada Kegiatan Uji Coba Lapangan 

Aspek 
Item 

Infit MNSQ Outfit MNSQ Infit ZSTD Outfit ZSTD Reliabilitas 

Keterampilan Proses 0,98 0,95 -0,5 -0,5 0,73 
Sikap Ilmiah 0,99 0,98 -0,2 -0,3 0,92 

Pada Tabel 3, ringkasan statistik item untuk aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah menunjukkan 
capaian yang bagus dengan perolehan nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ yang mendekati nilai ideal 1,00 
serta perolehan nilai infit dan outfit ZSTD yang mendekati nilai ideal 0,0, sehingga dapat diartikan bahwa 
secara keseluruhan kualitas item keterampilan proses dan sikap ilmiah yang diberikan selama kerja 
laboratorium sangat bagus dan sesuai dengan model. Capaian nilai reliabilitas item untuk aspek 
keterampilan proses cukup bagus dengan nilai sebesar 0,73, sedangkan nilai reliabilitas item untuk aspek 
sikap ilmiah sangat bagus dengan capaian sebesar 0,92. Capaian statistik dan reliabilitas person pada 
kegiatan uji coba lapangan ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ringkasan Statistik Person dan Reliabilitas pada Kegiatan Uji Coba Lapangan 

Aspek 
Person 

Infit MNSQ Outfit MNSQ Infit ZSTD Outfit ZSTD Reliabilitas 

Keterampilan Proses 0,97 0,96 -0,2 -0,2 0,96 
Sikap Ilmiah 0,98 0,98 -0,1 -0,1 0,98 

Pada Tabel 4, ringkasan statistik person untuk aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah menunjuk-
kan capaian yang bagus dengan perolehan nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ yang mendekati nilai ideal 1,00, 
sehingga dapat diartikan bahwa pola pelaksanaan kerja laboratorium yang ditampilkan oleh peserta didik 
pada aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah adalah bagus. Perolehan nilai infit dan outfit ZSTD untuk 
aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah pun mendekati nilai ideal 0,0, sehingga dinyatakan bahwa pola 
pelaksanaan aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah yang ditampilkan oleh peserta didik pada uji coba 
lapangan telah sesuai dengan model. Reliabilitas person untuk aspek keterampilan proses dan sikap 
masing-masing sebesar 0,96 dan 0,98, menunjukkan bahwa konsistensi keterampilan proses dan sikap 
ilmiah yang ditampilkan oleh peserta didik adalah istimewa. Capaian alpha Cronbach pada kegiatan uji 
coba lapangan ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Capaian Alpha Cronbach pada Kegiatan Uji Coba Lapangan 

Aspek Alpha Cronbach 
Keterampilan Proses 0,99 
Sikap Ilmiah 0,98 

Analisis lanjutan yang memperkuat analisis nilai infit dan outfit yaitu analisis alpha Cronbach yang 
menyatakan interaksi antara peserta didik dan item penilaian secara keseluruhan. Berdasarkan Tabel 5, 
capaian nilai alpha Cronbach yang diperoleh untuk aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah > 0,8 
sehingga dapat diartikan bahwa secara keseluruhan interaksi antara peserta didik dan item penilaian 
aspek keterampilan proses serta sikap ilmiah sangat bagus. 

Informasi deteksi bias gender aspek keterampilan proses ditampilkan pada Gambar 3 yang 
menunjukkan adanya item keterampilan proses yang terindikasi bias gender, yaitu item 5 (penggunaan 
buret) yang cenderung mudah dilakukan oleh peserta didik laki-laki dibanding peserta didik perempuan, 
sedangkan item keterampilan proses lain menunjukkan perbedaan kemampuan yang tidak jauh berbeda 
antara peserta didik laki-laki dan perempuan. 

Informasi lain yang diperoleh dari grafik deteksi bias gender yaitu adanya kurva yang mendekati batas 
atas yaitu item 5 yang merupakan item penilaian keterampilan proses dengan tingkat kesulitan yang tinggi. 
Kurva yang medekati batas bawah yaitu item 2 aspek keterampilan proses (pengamatan warna titik akhir 
titrasi) yang menegaskan bahwa item ini memiliki tingkat kesulitan yang mudah. Informasi deteksi bias 
gender aspek sikap ilmiah ditampilkan pada Gambar 4. 
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Gambar 3. Deteksi Bias Gender Apek Keterampilan Proses 

 

Gambar 4. Deteksi Bias Gender Apek Sikap Ilmiah 

Gambar 4 tidak menunjukkan adanya item yang bias gender dimana keseluruhan item menunjukkan 
perbedaan kemampuan dalam menampilkan aspek sikap ilmiah yang tidak jauh berbeda antara peserta 
didik laki-laki dan perempuan. Informasi lain yang diperoleh melalui grafik bias gender yaitu adanya kurva 
yang mendekati batas atas yaitu item 6  (pengujian ulang terhadap hasil titrasi yang berbeda) yang 
merupakan item penilaian dengan tingkat kesulitan yang tinggi dan kurva yang mendekati batas bawah 
yaitu item 7 (ketepatan masuk laboratorium) dengan tingkat kesulitan yang mudah. 

 

Gambar 5. Grafik Fungsi Informasi Aspek Keterampilan Proses 
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Fungsi informasi pengukuran aspek keterampilan proses ditampilkan pada Gambar 5 yang 
menunjukkan kisaran nilai measure antara -6,6 dan -2,2 serta 2,2 dan 6,6 sehingga dinyatakan bahwa item 
penilaian keterampilan proses yang digunakan selama kerja laboratorium memberikan informasi optimal 
ketika diberikan pada peserta didik dengan abilitas rendah dan tinggi sekaligus. Fungsi informasi 
pengukuran aspek sikap ilmiah ditampilkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Fungsi Informasi Aspek Sikap Ilmiah 

Grafik fungsi informasi pada Gambar 6 menunjukkan kisaran nilai measure antara -1 dan 1, sehingga 
mengindikasikan bahwa butir penilaian sikap ilmiah yang digunakan pada tampilan pertama memberikan 
informasi optimal ketika diberikan pada peserta didik dengan abilitas sedang. 

Hasil analisis unidimensionalitas soal kognitif hasil post test menghasilkan raw variance data sebesar 
38%, sehingga dapat dinyatakan bahwa item soal post test pada uji coba lapangan telah memenuhi asumsi 
unidimensionalitas. Ringkasan statistik item dan person soal kognitif hasil post-test ditampilkan pada Tabel 
6.  

Tabel 6. Ringkasan Statistik Item dan Person Soal Kognitif Hasil Post-Test 

Ringkasan Statistik Infit MNSQ Outfit MNSQ Infit ZSTD Outfit ZSTD Reliabilitas 

Item 0,92 0,91 -0,6 -0,5 0,90 
Person 1,01 0,99 0,1 0,1 0,23 
Alpha Cronbach 0,98 

Pada Tabel 6, ringkasan statistik item soal kognitif hasil post-test menunjukkan capaian yang bagus 
dengan perolehan nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ yang mendekati nilai ideal 1,00 serta perolehan nilai 
infit dan outfit ZSTD yang mendekati nilai ideal 0,0, sehingga dapat diartikan bahwa secara keseluruhan 
kualitas butir soal kognitif sangat bagus dan sesuai dengan model. Capaian nilai reliabilitas item bagus 
dengan nilai sebesar 0,90. 

 

Gambar 7. Deteksi Bias Gender Hasil Post- Test 
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Ringkasan statistik person soal kognitif menunjukkan capaian yang bagus dengan perolehan nilai infit 
MNSQ dan outfit MNSQ yang mendekati nilai ideal 1,00, sehingga dapat diartikan bahwa pola jawaban 
peserta didik adalah bagus. Perolehan nilai infit dan outfit ZSTD pun mendekati nilai ideal 0,0, sehingga 
dinyatakan bahwa pola jawaban soal kognitif peserta didik pada post-test telah sesuai dengan model. 
Reliabilitas person tergolong rendah dengan capaian 0,23. Interaksi antara peserta didik dan butir soal 
kognitif sangat bagus dengan capaian nilai alpha Cronbach sebesar 0,98. 

Informasi bias gender pada pelaksanaan post-test ditampilkan pada Gambar 7 menampilkan butir soal 
3, 9, dan 11 mendekati batas atas dengan tingkat kesulitan yang tinggi, sedangkan butir soal 12 mendekati 
batas bawah dengan tingkat kesulitan yang rendah. Grafik deteksi bias gender menampilkan perbedaan 
kemampuan mengerjakan butir soal kognitif antara peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan 
yang tidak berbeda jauh, sehingga dinyatakan tidak mengandung bias gender. Fungsi informasi pengukuran 
hasil post-test ditampilkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik Fungsi Informasi Pengukuran Hasil Post-Test 

Grafik fungsi informasi pengukuran di atas menunjukkan level abilitas peserta didik dalam mengerjakan 
soal kognitif dan besarnya fungsi informasi yang berada pada rentang -1 dan 1, sehingga dapat diartikan 
bahwa butir soal kognitif yang diberikan pada responden akan menghasilkan informasi pengukuran yang 
optimal ketika diberikan pada peserta didik dengan abilitas sedang. 

Pengukuran aspek keterampilan proses dilakukan melalui analisis konversi skala aktual menjadi 
kategori aspek keterampilan proses seperti yang ditampilkan pada Gambar 9.  

Kemampuan peserta didik dalam menampilkan keterampilan proses dalam kerja laboratorium 
dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi (62,03%), tinggi (3,80), sedang (16,46%), rendah 
(8,86%), dan sangat rendah (8,86%). 

 

Gambar 9. Persentase Kategori Aspek Keterampilan Proses 
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Informasi yang diperoleh pada Gambar 9 yaitu kemampuan peserta didik dalam menampilkan aspek 
keterampilan proses didominasi oleh kategori sangat tinggi, disusul kategori sedang, rendah dan sangat 
rendah, serta tinggi. Capaian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik mampu 
menampilkan aspek keterampilan proses dengan sangat baik. 

Pengukuran aspek sikap ilmiah dilakukan melalui analisis konversi skala aktual menjadi kategori aspek 
sikap ilmiah seperti yang ditampilkan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Persentase Kategori Aspek Sikap Ilmiah 

Persentase aspek sikap ilmiah terdiri atas kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah dengan capaian berturut-turut 65,82%, 0%, 20,25%, 2,53%, dan 11, 39%. Informasi yang diperoleh 
pada Gambar 10 yaitu capaian kategori pada aspek sikap ilmiah didominasi oleh kategori sangat tinggi, 
sedang, sangat rendah, rendah, dan tinggi. Informasi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta 
didik berhasil menampilkan aspek sikap ilmiah dengan sangat baik. 

SIMPULAN  

Instrumen performance assessment yang dikembangkan telah melalui tahapan validasi isi dan validasi 
empiris sehingga menghasilkan karakteristik instrumen berupa lembar observasi observasi keterampilan 
proses dan sikap ilmiah, serta soal kognitif. Instrumen performance assessment yang dikembangkan telah 
memenuhi validitas isi melalui expert judgement dengan capaian indeks Aiken yang tinggi yaitu berkisar 
0,67 hingga 1,00. Rerata infit dan outfit MNSQ mendekati nilai ideal 1,00 menunjukkan keseluruhan pola 
jawaban serta tampilan kerja laboratorium dari peserta didik adalah fit. Rerata infit dan outfit ZSTD pun 
mendekati nilai ideal 0,0 menunjukkan keseluruhan instrumen berkualitas bagus. Reliabilitas instrumen 
pada lembar observasi dan soal kognitif menunjukkan koefisien yang sangat bagus. Efektivitas pengukuran 
aspek keterampilan proses dan sikap ilmiah menunjukkan sebagian besar peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi dengan capaian persentase berturut-turut 62,03%, dan 65,82%. 
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